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Menanti Vonis Sambo Cs

PUBLIK masih menunggu vo-
nis majelis hakim Pengadilan
Negeri Jakarta Selatan (PN
Jaksel) terhadap Ferdy Sambo
dan istrinya, Putri Candrawathi,
serta tiga terdakwa lainnya
yakni Ricky Rizal, Kuat Mairuf
dan Richard Eliezer atau
Bharada E. Mereka didakwa
melakukan pembunuhan beren-
cana terhadap Yosua atau
Brigadir J sebagaimana dak-
waan Pasal 340 KUHP subsider
Pasal 338 KUHP jo Pasal 55 ay-
at (1) ke-1 KUHP. Sedangkan
jaksa telah menuntut mereka
dengan pidana bervariasi.

Ferdy Sambo dituntut pidana
penjara seumur hidup, Richard
Eliezer dituntut 12 tahun, seang
Putri Candrawathi, Ricky Rizal
dan Kuat Mairuf masing-masing
dituntut 8 tahun penjara. Sidang
diwarnai adu argumen antara
jaksa penuntut umum dengan
terdakwa. Catatan menarik da-
lam persidangan, antara lain,
jaksa menilai pengacara Putri
Candrawathi hanya bermain de-
ngan akal pikiran untuk mencari
sensasi masyarakat.

Penilaian jaksa yang di-
tuangkan dalam replik setebal
28 halaman ini pun mendapat
tanggapan keras dari pengaca-
ra Putri. Pengacara Putri gan-
tian menilai replik jaksa sebagai
klaim kosong tanpa bukti, asum-
si-asumsi baru, hingga tuduhan
baru terhadap tim penasihat
hukum. Tak hanya itu, replik jak-
sa dianggap hanya kata-kata
klise dan serangan terhadap
profesi advokat.

Karena agenda replik-duplik
sudah dilalui, dan sebagai hal
yang wajar bila kedua belah pi-
hak saling serang dan adu argu-
men, maka kita tinggal menung-
gu vonis majelis hakim.

Direncanakan majelis hakim
Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan akan membacakan pu-
tusan untuk terdakwa Ferdy
Sambo dan Putri Candrawathi
pada 13 Februari, sedangkan
Ricky Rizal, Kuat Mairuf pada
14 Februari dan Richard Eliezer
pada 15 Februari.

Kita yakin publik pasti telah
menanti-nanti putusan terhadap
kasus pembunuhan Brigadir J.
Kita memprediksi majelis hakim
tidak akan menjatuhkan pidana
mati kepada Ferdy Sambo,
apalagi jaksa menuntutnya pi-
dana penjara seumur hidup. Bila
mengacu pada Pasal 340
KUHP, ancaman pidana maksi-
mal terhadap pelaku pem-
bunuhan berencana adalah pi-
dana mati, penjara seumur hi-
dup atau 20 tahun penjara.

Seperti kita pahami, penge-
naan hukuman mati di
Indonesia masih menjadi kon-
troversi di masyarakat, terma-
suk di kalangan ahli hukum.
Bahkan, sampai saat ini
Komnas HAM tidak setuju pene-
rapan hukuman mati, karena
dinilai melanggar HAM. Komnas
HAM berpendapat, hak untuk hi-
dup tidak dapat dikurangi dalam
kondisi apapun. Namun realitas-
nya hukum positif di Indonesia
masih mengakomodasi hu-
kuman mati. Artinya, hukuman
mati tetap legal dan tidak
melanggar hukum.

Tentu kita tak ingin mendahu-
lui kewenangan majelis hakim
dalam memutuskan nasib Ferdy
Sambo Cs. Kita hanya berharap
hukuman yang dijatuhkan be-
nar-benar memenubhi rasa kead-
ilan masyarakat. Sebab, tugas
hakim antara lain menggali nilai-
nilai keadilan yang hidup dan
berkembang di masyarakat. [I-d
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dilampiri fotocopy/scan KTP, atau langsung ke Redaksi Kedaulatan Rakyat
Jalan Margo Utomo 40-42 Yogyakarta 55323. Naskah tidak berisi ujaran
kebencian, SARA dan Hoaks. Isi menjadi tanggungjawab penulis.

Koordinasi Saat Perbaikan Jalan

ACAPKALI melihat perbaikan
jalan dilakukan. Namun yang se-
ring kali terlupakan dalam perbaik-
an itu, adalah pemeliharaan go-
rong-gorong yang ada di sisi jalan.
Bahkan yang kemudian terlihat,
gorong-gorong itu seakan hilang.
Bahkan tak tampak lagi jalan air
masuk ke gorong-gorong. Sehing-
ga kala hujan apalagi deras akan
diketahui, air terus mengalir dan ti-
dak masuk gorong-gorong atau
akhimya hanya menggenang.

Apakah ini wujud tiadanya koor-

dinasi antarbagian yang harusnya
mengerjakan perbaikan? Karena
urusan perbaikan jalan dan soal
gorong-gorong mungkin  saja
berbeda. Eloknya, hal ini terjadi di
banyak tempat. Bukan hanya ter-
jadi di kawasan jalan provinsi na-
mun juga jalan kabupaten/kota
bahkan jalan desa. Akibatnya ya
banijir selalu terjadi di mana-mana.
Mungkin yang diperlukan adalah
koordinasi antarbagian saat per-
baikan jalan. O-d

*) Yuni, Wedomartani Sleman

Bangga Batik Yogya Dikenakan Paus

BEBERAPA waktu lalu media ini
dan juga media lain termasuk me-
dia social mewartakan sebuah ke-
banggaan. Karena batik karya
Gusti Putri (GKBRAy Paku Alam
X) dikenakan Paus Fransiskus.
Pada gambar berita yang tertampil
juga tampak Paus Fransiskus du-
duk, dengan batik mangkara latar
kawung tersampir di pundaknya.

Ini sungguh menarik dan luar
biasa. Motif kawung adalah motif
kuna dikenal sekitar abad 13 dan

memiliki makna adiluhung : ke-
sempurnaan, kemurnian dan ke-
sucian. Dan mangkara adalah
penolak bala. Dengan ada di pun-
dak Paus Fransiskus yang me-
ngenakan jubah putih, alangkah
indah perpaduan itu. Bangga de-
ngan karya Gusti Putri, bangga
dengan Sri Paus yang mengena-
kan batik serta bangga dengan
batik yang memiliki makna
adiluhung, luar biasa. [O-d

*) Andl, Mertoyudan Magelang

Merawat Kemandirian 'An-Nahdlah Ats-Tsaniyah

DALAM hitungan kalender Hijriyah, i
Selasa 16 Rajab 1444 H atau 7 Februari
2023, Nahdlatul Ulama (NU) genap usia
satu abad. Di satu abad pertama, NU is-
tigamah (kontinu) merawat umat dan
menjadi garda terdepan dalam menjaga
keberlangsungan bangsa. NU selalu
menampilkan wajah yang sederhana gu-
na memperjuangkan kemandirian dan
ketawadhuan (rendah hati).

Kesederhanaan yang ditampilkan NU
hingga 100 tahun lamanya bukanlah cela
melainkan prestasi. Toh, di balik keseder-
hanaannya mampu memberikan kon-
tribusi besar dalam memperjuangkan
agama dan bangsa. Dalam bidang
agama, NU mampu merawat umat di
pedesaan sehingga tetap bisa men-
jalankan ajaran agama dengan baik
meski dalam kondisi yang serba keter-
batasan. Banyak masyarakat di
pedesaan bukan saja miskin harta na-
mun juga miskin pengalaman dan
pengetahuan (agama dan umum).

Dalam bidang kebangsaan, NU se-
lalu menanamkan kepada umat un-
tuk mencintai tanah air. Pemikiran
kebangsaan NU tidak memperten-
tangkan dan memisahkan agama ser-
ta negara. Keduanya merupakan enti-
tas yang bisa saling memperkuat.
Bahkan pendiri NU, Hadratus Syaikh
KH Hasyim Asy’ari sendiri selalu
mendengungkan adagium Arab hub-
bul wathan minal iman (cinta tanah
air menjadi bagian dari iman) sebagai
cara untuk mengajak seluruh umat un-
tuk mencintai bangsanya.

Hasil Musyawarah

Kesederhanaan merupakan habitat
NU sejak lahir. Sebagaimana dimaklumi
bersama, NU lahir dari hasil musyawa-
rah para kiai pesantren tradisional dan
restu mahaguru kiai, KH Kholil Bang-
kalan. Lembaga dan sarana pendidikan
yang digunakan para kiai pun sangat
sederhana.

Dikarenakan habitat awal adalah se-
derhana, maka secara struktural, NU se-
lalu menampilkan kesederhanaan. Bah-

Anton Prasetyo

kan, cara berpakaian hingga komunikasi
para pengurus NU selalu terkesan seder-
hana. Dan, semua menjadi nyaman de-
ngannya. Lembaga pendidikan di pe-
santren menelorkan santri-santri yang
tak kalah kualitas dengan keilmuan para
sarjana jebolan lembaga pendidikan for-
mal.

Menjelang kebangkitan kedua (an-
nahdlah ats-tsaniyah), NU mendapat
sambutan positif dari banyak kalangan.

Pemerintah dan warga dunia banyak
yang terpesona dengan cara NU menjaga
diri dan umat. Perhatian dan sanjungan
pun terus diberikan dari banyak pihak.
Bahkan, sebagian pengurus dan warga
nahdliyyin menunjukkan rasa bangga de-
ngan ‘keberhasilan’ yang telah mendapat
‘penghargaan’ dari luar.

Pemerintah mengesahkan undang-un-
dang pesantren pada tahun 2019 meru-
pakan salah satu bentuk rekognisi (peng-
akuan) negara terhadap keberhasilan
lembaga pendidikan tradisional NU. Atas
keberhasilan ini pula tidak mengheran-
kan jika dalam kancah internasional, NU

Tantangan Pendidik

ERA Revolusi Industri 4.0 saat ini
didominasi teknologi Artificial Intelligent
(AI), sehingga kini dikenal dengan era Al
Aplikasi berbasis AI ChatGPT yang
diluncurkan belum lama ini menghe-
bohkan dunia pendidikan. Pasalnya, ap-
likasi ini tidak saja mampu meng-
hasilkan artikel di jurnal bereputasi,
tetapi dapat menyelesaikan ujian be-
berapa mata kuliah di University of
Minnesota. Para ahli tidak bisa membe-
dakan antara artikel produk aplikasi ini
dengan artikel asli.

Kini aplikasi tersebut semakin viral
karena departemen pendidikan kota New
York dan beberapa universitas di USA
dan Eropa melarang penggunaannya. Ini
dilakukan untuk menghindari praktik
penipuan dan plagiasi. Bahkan, Google
pun mulai cemas akan kemunculan ap-
likasi ini dan berencana mengembang-
kan mesin pencarinya berbasis Al juga.

Apa sebenarnya aplikasi ChatGPT ini?
ChatGPT adalah sistem chatbot berbasis
Al yang menggunakan pemrosesan ba-
hasa natural untuk menghasilkan per-
cakapan. Chatbot sendiri merupakan
program yang dapat berinteraksi dengan
pengguna melalui percakapan teks dan
memberikan tanggapan berdasarkan da-
ta yang telah dikenalnya. Saat ini, semua
orang dapat mencoba ChatGPT secara
gratis melalui https:/chat.openai.com

ChatGPT dikembangkan lembaga riset
Open Al yang didirikan Elon Musk.
ChatGPT dapat menirukan percakapan
nyata, menjelaskan dan mengingat apa
yang dikatakan sebelumnya, mengu-
raikan ide saat ditanya dan bahkan me-
minta maaf bila tidak bisa menjawab.

Tantangan Pendidik

Kehadiran aplikasi ini, tentu menjadi
tantangan bagi pendidik. Mahasiswa da-
pat dengan mudah menjawab soal easy,
cerita, artikel, bahkan kode pemrogra-
man. Dosen sulit mengenali bahwa ja-
waban itu adalah berkat bantuan Chat-

Herman Dwi Surjono

GPT. ChatGPT ini merupakan salah satu
aplikasi berbasis Al untuk pendidikan
dan keperluan lain seperti layanan pe-
langgan, belanja online, rekruitmen pe-
gawai, dan personalisasi kesehatan. Tan-
tangan pendidik akan lebih berat lagi.

Pendidik harus kreatif, inilah kunci-
nya. Pendidik tidak sekadar mengajar,
menyampaikan materi, menjalankan
kurikulum. Tetapi lebih dari itu, pendidik
harus kreatif dalam mendesain pembela-
jaran, menganalisis capaian pembela-
jaran, mendiagnosis kebutuhan peserta
didik, memilih strategi dan evaluasi pem-
belajaran. Selanjutnya, pendidik harus
kreatif dan humanis dalam berinteraksi
dengan peserta didik. Menjalin relasi
sosial, kolaborasi saling menguntungkan,
dan komunikasi efektif.

Kreativitas akan tumpul bila tidak di-
sertai Inovasi. Tantangan berikutnya,
pendidik harus inovatif. Inovatif

dinilai mampu menjadi penggerak perda-
maian dunia.
Menjadi Modal

Suntikan dana bagi lembaga pendidik-
an NU atau kesempatan untuk bisa berki-
prah di kancah yang lebih tinggi bagi pe-
ngurus dan warga nahdliyyin harus bisa
menjadi modal untuk tambah berman-
faat. Jangan sampai ‘hadiah’ ini justru
menjadikan pengurus dan warga NU ke-
hilangan jati diri. Jangan sampai karena
ada celah untuk mendapat suntikan dana,
para pengelola pendidikan pesantren jus-
tru fokus pada usaha mendapatkan dana

pendidikan dari pemerintah hingga

menomorduakan kualitas dan kuantitas

belajar-mengajar pada santri.

Mental mandiri inilah yang harus
terus dirawat para pengurus dan warga
NU dalam menapaki kebangkitan ke-
duanya. Jangan sampai para pengurus
NU, warga nahdliyyin, serta pengelola
pendidikan pesantren berbalik berjiwa
miskin. Mereka tergantung pada ‘pro-
posal’ untuk bisa bergerak. Penghar-
gaan disertai hadiah yang sedang di-
rasakan NU bagaikan pisau yang bisa
digunakan untuk kemanfaatan namun
juga sebaliknya bisa menjadi senjata ta-
jam yang sangat membahayakan.
Semua tergantung kemampuan dan ke-
mauan pemegangnya. Dan ini mesti
menjadi perhatian bersama, terutama
para pengurus struktural NU. [O-d

*) Anton Prasetyo, M Sos, Ketua
Lembaga Ta’lif wan Nasyr (LTN) NU
Gunungkidul

KR-JOKO SANTOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

di Era Al

Keniscayaan Teknologi

Pendidik yang tidak kreatif, inovatif
dan adaptif lambat laun peranannya
akan tergantikan aplikasi semacam
ChatGPT. Bila pendidik tidak berupaya
dengan tiga hal tersebut, niscaya peserta
didik kita akan cenderung memilih ber-
bagai aplikasi berbasis Al yang di-
rasakan lebih sabar, tidak pemarah, dan
menguasai segala hal.

Adopsi teknologi AI dalam bidang
pendidikan akan terus berkembang. Ini
suatu keniscayaan teknologi yang tidak
bisa dihindari. Namun, penerapan Al da-
lam pendidikan harus dilakukan dengan
bijak dan hati-hati untuk menjamin bah-
wa hasilnya benar-benar bermanfaat ba-
gi peserta didik dan mengoptimalkan
proses belajar mengajar, bukan seba-
liknya. O-d

*) Prof Dr Herman Dwi Surjono,
Guru Besar dan Dekan Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta

Naskah kerja sama FT UNY -
Kedaulatan Rakyat

berarti sesuatu yang baru dan
berbeda yang membawa per-
ubahan dan peningkatan.
Inovasi dalam pembelajaran an-
tara lain penggunaan teknologi
seperti pembelajaran daring
dan gamifikasi, penggunaan
pendekatan dan strategi baru
seperti pembelajaran berbasis
projek.

Tantangan berikutnya, pen-

didik harus adaptif. Pendidik | P2"88! 1 saksi-saksi.

memberikan materi sesuai de- -- Terbuka kemungkinan tersangka
ngan kebutuhan individu. bertambah.

Peserta didik akan belajar dan e

mengatasi permasalahan sesuai
kapasitasnya. Hal ini dilakukan
dengan memantau kemajuan
peserta didik secara terus mene-
rus dan mengubah strategi
sesuai kecepatan dan kemam-
puan peserta didik.

Kraton tak lepaskan SG dan TKD untuk
proyek tol.
-- Memang tak boleh ada paksaan.

Dugaan suap hakim agung, KPK terus

Bulog DIY pastikan stok beras aman.
-- Selain stok, harga terjangkau.

Fojok KR
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